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ABSTRAK

TEORI JOHN HICK TERHADAP KONSEP KESELAMATAN DALAM
AGAMA KRISTEN

Nisriina Amani
£55+510IVIVe

Keselamatan merupakan aspek penting dalam kehidupan umat manusia, terutama dalam
konteks kemajemukan beragama yang ada saat ini. Dalam ruang diskusi ini, berbagai pandangan
mengenai keselamatan muncul, termasuk di dalamnya pendapat yang berbeda antara komunitas
agama terkait Klaim keselamatan. Khususnya dalam agama Kristen, keselamatan dianggap sebagai
inti kepercayaan yang mencerminkan hubungan yang dalam antara manusia dan Allah. Di sisi lain,
konsep pluralisme agama yang diusulkan oleh John Hick memperkenalkan ide bahwa keselamatan
dapat dicapai melalui berbagai tradisi religi. Ini menimbulkan beragam reaksi, baik dukungan
maupun penentangan, terutama dari kalangan Kristen yang berpegang pada eksklusivitas Yesus
sebagai satu-satunya jalan menuju keselamatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap konsep keselamatan dalam agama
Kristen, menjelaskan interpretasi John Hick tentang keselamatan, dan membandingkan pandangan
tersebut dengan ajaran Alkitab.

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur (library reserch) metode kualitatif
dengan pendekatan teologi. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode
deskriptif dan analisis kritis, dengan pendekatan kualitatif melalui analisis data mengenai ajaran
Alkitab dan karya-karya John Hick. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada diskusi
akademis tentang keselamatan dan pluralisme dalam konteks agama.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep keselamatan dalam teologi Kristen
berpusat pada iman, pertobatan, dan pembaptisan dalam nama Yesus Kristus sebagai satu-satunya
jalan menuju kehidupan kekal, sebagaimana diuraikan dalam Alkitab. Sebaliknya, John Hick
melalui pendekatan pluralisme agama memandang keselamatan sebagai transformasi spiritual yang
dapat dicapai melalui berbagai tradisi agama, dengan "The Real" sebagai pusat dari semua
keyakinan. Analisis menunjukkan bahwa pandangan Hick tidak sesuai dengan doktrin eksklusif
Kristen, karena mengabaikan keunikan Yesus sebagai satu-satunya Juruselamat. Penelitian ini
memperkuat pentingnya keselamatan berdasarkan iman Kristen sekaligus mengkritisi pandangan
pluralisme agama yang mencoba menyamakan semua tradisi religius.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dari penelitian ini. Sehingga diharapkan
kedepannya ada N peneliti lain yang bisa mendalaminya. Semoga penelitian ini bermanfaat dan
dapat memberi inspirasi untuk peneliti selanjutnya dalam hal konsep keselamatan dalam agama
Kristen, serta kritik terhadap konsep keselamatan dari pandangan tokoh terkenal lainnya.

Kata Kunci: Keselamatan, Kristen, John Hick
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